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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis 

ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

ASROFI. Judul Penelitian: “Upaya Penanaman Nilai Kewirausahaan dalam 

Meningkatkan Semangat Etos Berwirausaha Santri di Pondok Pesantren Nurul 

Athfal Desa Pesantren Ulujami Pemalang” Tesis Pasca Sarjana Prodi Magister 

Ekonomi SyariahUIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag dan Dr. Ali Muhtarom, M. H. I. 

Kata Kunci: Nilai Kewirausahaan dan Etos Berwirausaha.  

Santri merupakan agen perubahan (agent of change) masa depan, dimana santri 

akan menghadapi tantangan yang berbeda saat terjun di masyarakat, kehidupan 

yang sangat kompleks dan materialistis, sehingga santri dituntut untuk dapat 

mengembangkan dirinya baik dalam masalah agama maupun dunia (usaha), santri 

harus mampu untuk menciptakan lapangan kerja sendiri (creator oriented) bukan 

mencari lapangan pekerjaan (seeker oriented). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah yaitu 1)  

Mengapa pondok pesantren Nurul Athfal melakukan berbagai upaya dalam 

rangka menanamkan nilai kewirausahaan kepada santrinya?, 2) Bagaimanakah 

etos berwirausaha santri di Pondok Nurul Athfal?, 3) Bagaimana Upaya 

Penanaman nilai kewirausahaan Santri dalam Meningkatkan Etos berwirausaha di 

Pesantren Nurul Athfal?. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis alasan 

pondok pesantren Nurul Athfal melakukan berbagai upaya dalam rangka 

menanamkan nilai kewirausahaan kepada santrinya. 2) Menganalisis etos 

berwirausaha santri di Pondok Nurul Athfal. 3) Menganalisis etos berwirausaha 

santri di Pondok Nurul Athfal. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dan pengujian keabsahan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan trianggulasi data. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Upaya Penanaman Nilai 

Kewirausahaan dalam Meningkatkan Semangat Etos Berwirausaha Santri di 

Pondok Nurul Athfal Ulujami Pemalang dapat diketahui dengan beberap hal yaitu 

1) alasan pesantren melakukan berbagai upaya antara lain a) Membangun 

kemandirian, b) Mengembangkan potensi, c) Menumbuhkan sikap proaktif, d) 

Mendorong kreativitas dan inovasi, dan e) Memberikan pemahaman nilai-nilai 

ekonomi islam. 2) Etos berwirausaha santri antara lain a) Ketekunan, b) Inovasi, 

c) Keberanian mengambil resiko, d) Ketahanan, e) Komitmen, f) Networking, dan 

g) Orientasi pada pelanggan. 3) Uapaya penanaman nilai kewirausahaan dalam 

meningkatkan Etos Berwirausaha di Pondok Pesantren antara lain a) Pendidikan 

dan pelatihan kewirausahaan, b) Pembentukan kelompok kewirausahaan, c) 

Simulasi bisnis, d) Inkubator Bisnis, dan e) Kolaborasi dengan industri dan 

komunitas bisnis. 
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ABSTRACT 

 

Asrofi, research title:“Efforts to Instill Entrepreneurial Values in Increasing the 

Entrepreneurial Ethos Spirit of Santri at the Nurul Athfal Islamic Boarding 

School, Ulujami Islamic Boarding School Village, Pemalang”. Supervisor: Prof. 

Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag and Dr. Ali Muhtarom, M. H. I. 
 

Keywords: Entrepreneurial Values and Entrepreneurial Ethos. 

 

Santri are agent of change in the future, where santri will face different challenges 

when entering society,life is very complex and materialistic, so that santri are 

required to be able to develop themselves both in matters of religion and the world 

(business),santri must able to create their own jobs (creator oriented) rather than 

looking for jobs (seeker oriented).Based on the background above, the problem is 

formulated, namely 1) Why does the Nurul Athfal Islamic boarding school make 

various efforts to instill entrepreneurial values in its students? Increasing the 

entrepreneurial ethos at the Nurul Athfal Islamic Boarding School? This research 

aims to 1) Analyze the reasons why the Nurul Athfal Islamic boarding school 

makes various efforts to instill entrepreneurial values in its students. 2) Analyze 

the entrepreneurial ethos of students at Pondok Nurul Athfal. 3) Analyzing the 

entrepreneurial ethos of students at Pondok Nurul Athfal 

This research is a type of field research using qualitative approach. The 

method use is interview, observation and documentation. Further data obtained 

were analyzed using qualitative descriptive analysis, and testing the validity of 

data in this study was done with trianggulation. 

From this research it can be concluded that efforts to instill entrepreneurial 

values in increasing the spirit of entrepreneurial ethos of students at Pondok Nurul 

Athfal Ulujami Pemalang can be identified in several ways, namely 1)the reasons 

why Islamic boarding schools make various efforts, including a) Building 

independence, b) Developing potential, c) Growing proactive attitude, d) 

Encouraging creativity and innovation, and e) Providing an understanding of 

Islamic economic values. 2)The entrepreneurial ethos of students includes a) 

Perseverance, b) Innovation, c) Courage to take risks, d) Resilience, e) 

Commitment, f) Networking, and g) Customer orientation. 3)Efforts to instill 

entrepreneurial values in improving the Entrepreneurial Ethos in Islamic 

BoardingSchools include a) Entrepreneurship education and training, b) 

Formation of entrepreneurial groups, c) Business simulations, d) Business 

Incubators, and e)Collaboration with industry and the business community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mana objeknya adalah 

para santri. Kebiasaan para santri yaitu terlalu berlebihan dalam memberikan 

penghormatan kepada kiainya. Kebiasaan ini yang membuat mereka bersikap 

sangat pasif. Sehingga ini menjadi pembeda Antara santri dengan anak didik 

di sekolah maupun lembaga kursus (Mujamil Qomar, 2007: 89). 

Disamping itu juga menurut Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya yang 

berjudul “Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia” menyatakan bahwa pesantren merupakan 

sistem pendidikan Islam yang tumbuh sejak awal kedatangan islam di 

Indonesia, pesantren memainkan peran yang luar biasa sejak awal kedatangan 

Islam hingga penyebarannya secara luas diterima di Nusantara, bahwa 

pesantren menjadi jembatan utama bagi proses internalisasi dan transmisi 

Islam kepada masyarakat (Zamahksyari Dhofier, 2011: 27) 

Menurut Abdul Mugits dalam bukunya yang berjudul “Kritik Nalar 

Fiqih Pesantren” menyatakan bahwa santri adalah siswa yang belajar agama 

islam di Pesantren (Abdul Mughits, , 2008: 79). Akan tetapi tidak semua 

santri tinggal di pondok, adakalanya santri yang mukim (yang tinggal di 

pesantren dan ada santri kalong (santri yang hanya datang ke pondok untuk 

mengaji tetapi tidak tinggal di Pesantren). 
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Santri merupakan agen perubahan (agent of change) masa depan, 

dimana santri akan menghadapi tantangan yang berbeda saat terjun di 

masyarakat, kehidupan yang sangat kompleks dan materialistis, sehingga 

santri dituntut untuk dapat mengembangkan dirinya baik dalam masalah 

agama maupun dunia (usaha), santri harus mampu untuk menciptakan 

lapangan kerja sendiri (creator oriented) bukan mencari lapangan pekerjaan 

(seeker oriented). 

Hal ini berdasarkan firman Allah swt dalam al-Qur‟an surat al-Anbiya 

ayat 80 yang berbunyi: 

ْ بأَسِْكُمْْۚ فهَمَْ اوَْتمُْ شٰكِرُوْنَ  ه   وَعَهَّمْىٰهُ صَىْعَةَ نبَىُْسٍ نَّكُمْ نتِحُْصِىكَُمْ مِّ

Dan telah kami ajarkan kepada daud membuat baju besi untuk 

memelihara kamu dalam peperanganmu; maka hendaklah kamu 

bersyukur kepada Allah SWT (QS. Al-anbiya:80) 

 

Disamping itu juga Rasulullah saw bersabda yang berbunyi:  

ى الله عهيه عه عاصم ابه عبيد الله عه سانم عه ابيه قال قال رسىل الله صه

 وسهم ان الله يحب انمؤمه انمخترف )اخرجه انبيهقى(

Dari Ashim bin Ubaidillah dari Salim dari bapaknya berkata, Nabi SAW 

bersabda: sesungguhnya Allah mencintai orang mukmin yang berkarya 

(HR. Al-baihaqi) (Imam Jalaluddin ibn Abi Bakar ash-shuyuti, 116) 

 

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa manusia harus memiliki 

keahlian, skill (ketrampilan), agar menjadi mukmin yang kuat dan mandiri, 

tidak selalu bergantung kepada orang lain, tetapi hanya menyandarkan kepada 

Allah swt, melalui kemampuan yang dimilikinya. 
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Pandangan masyarakat terhadap santri berkaitan masa depan santri 

sangatlah memprihatinkan, mereka berpandangan bahwa masa depan santri 

itu suram, karena di pondok pesantren hanya dididik ngaji, sehingga begitu 

santri keluar dari pesantren menjadi beban masyarakat, terutama keluarga. 

Akan tetapi pada kenyataannya banyak santri lulusan dari pondok pesantren 

Nurul Athfal Pesantren yang ketika sudah mukim dirumah menjadi usahawan 

diantaranya pedagang, petani dan sebagainya, hal ini sesuai dengan data yang 

penulis peroleh dari pengurus pondok pesantren tersebut, dari mulai tahun 

1967 sampai tahun 2009 tercatat ada sekitar 1045 santri dari 1045 ada 759 

santri alumni yang mempunyai usaha sendiri (Dokumentasi Pondok Pesantren 

Nurul Athfal Pesantren Ulujami). 

Hal ini membuktikan bahwa santri bukan merupakan momok bagi 

masyarakat sebab dalam pondok pesantren mendidik santri untuk menjadi 

manusia yang mandiri yang dapat menciptakan lapangan kerja sendiri, tidak 

bergantung pada pemerintah, perusahaan dan sebagainya. 

Sedangkan etos sebagaimana diuraikan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), memiliki pengertian: pandangan hidup yang khas dari 

suatu golongan sosial. Dari kata ini,muncul antara lain istilah etos 

kebudayaan dan etos kerja. Etos kebudayaan memilikiarti: sifat, nilai, dan 

adat istiadat khas yang memberi watak kepada kebudayaan suatugolongan 

sosial dalam masyarakat. Sementara istilah etos kerja memiliki arti:semangat 

kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok 

(Mochammad Irham, Vol. 14, 2012). 
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Secara sederhana, etos dapat didefinisikan sebagai watak dasar dari 

suatu masyarakat. Perwujudan etos dapat dilihat dari struktur dan norma 

sosial masyarakat itu. Sebagai watak dasar dari masyarakat, etos menjadi 

landasan perilaku diri sendiri lingkungan sekitarnya, yang terpancar dalam 

kehidupan masyarakat. Karena etos menjadi landasan bagi kehidupan 

manusia, maka etos juga berhubungan dengan aspek evaluatif yang bersifat 

menilai dalam kehidupan masyarakat.( Setyanto, N. Ardi, 2014: 85). Etos itu 

muncul karena adanya kemampuan pada diri sendiri dan pada sistem 

keyakinan yang menjadi anutannya, dan ini melahirkan sikap tidak khawatir 

dan tidak cemas untuk menghadapkan keyakinan itu kepada pengujian ilmiah 

(Setyanto, N. Ardi, 2014: 45). 

Menurut Akhmad Yunan Athoillah dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kontruksi Etos Kerja Santri (Studi Etos Kerja Santri dalam Pengembangan 

Bisnis Modern di Koperasi Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan” 

menyatakan beberapa hal diantaranya: 1) kontruksi etos kerja santri Sidogiri 

di Koperasi Pondok Pesantren Sidogiri mengerucut kedalam tujuh etos kerja 

santri yaitu bekerja itu ibadah, bekerja itu amanah, bekerja itu khidmah, 

bekerja itu jihad, bekerja itu amaliah ilmu, bekerja itu tabarukan (ngalap 

barokah), bekerja itu ridho guru, 2) santri Sidogiri mengkontruksi etos 

kerjanya dalam tiga tahap dialektika kontruksi sosial ala barger berikut tahap 

pertama, eksternalisasi, tahap kedua obyektifikasi, tahap ketiga fase 

internalisasi (Akhmad Yunan Athoillah, 2019: 97). 
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Oleh karena itu, di Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami Pemalang, 

melakukan gebrakan yang sangat luar biasa yang dapat menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan santri dan meningkatkan etos berwirausaha santri dengan 

melakukan berbagai macam upaya seperti mengajarkan kewirausahaan, 

melatih santri berwirausaha seperti beternak, berdagang, bertani, menjual jasa 

dan sebagainya dan juga mendirikan BLK (Balai Latihan Kerja), dengan 

tujuan supaya santri siap menghadapi tantangan yang akan dihadapi ketika 

terjun dimasyarakat. Dengan BLK (Balai latihan kerja) santri mampu menjadi 

santri yang cerdas agamanya juga cerdas finansial, sehingga santri tidak kalah 

bersaing dengan para siswa yang keluar dari dunia sekolah formal dan yang 

paling penting adalah merubah pandangan masyarakat terhadap pondok 

pesantren dan juga alumni Pesantren. 

Pondok pesantren memiliki tiga fungsi yaitu: sebagai pusat 

pengkaderan pemikir agama, pencetak sumber daya manusia dalam 

pemberdayaan masyarakat (Mujamil Qomar, 2001: 88). Diantara pondok 

pesantren yang mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan para santri adalah 

Pondok Pesantren Nurul Athfal. (Wawancara pribadi dengan Kiai Isrorudin 

Syukri, selaku Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami 

Pemalang, di kediamannya, pada tanggal 21 Mei 2023 pkl 09.00 WIB) 

Pesantren ini terlihat dari beberapa indikator yang mengarah pada 

tumbuhnya jiwa kewirausahaan santri misalnya mendirikan Balai Latihan 

kerja, semua santri dibekali kemampuan usaha/berdikari, bukan hanya ahli 

agama, tetapi juga punya skill/kemampuan untuk usaha, yang mana dilatih 
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dengan bermacam usaha-usaha seperti menjahit, komputer, sablon, 

peternakan, pertanian, perdagangan dan lain sebagainya. Pondok Pesantren 

Nurul Athfal Desa Pesantren diindikasikan sudah memiliki sistem yang 

menginternalisasi nilai kewirausahaan.Penulis menilai, upaya yang dilakukan 

untuk para santri  ini cukup penting untukditeliti, karena dampak bagi 

pemerhati ekonomi dimasa mendatang sangat positif. 

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Athfal Kiai Isrorudin 

mengemukakan bahwa pendidikan nonformal dalam pesantren yang kami 

kelola tidak hanya berfokus pada disiplin keilmuan atau teori saja, melainkan 

dalam pondok pesantren juga menawarkan salah satu program yang bisa 

menjadikan para santri nantinya bisa mengembangkan skill dalam bidang 

wirausaha. Bidang wirausaha yang kami kelola banyak macamnya yaitu 

dalam Bidang peternakan meliputi ternak burung murai, burung kacer, 

burung lovebirt, kambing, budidaya ikan lele, ikan cupang, ikan nila dan 

ayam, sementara pada bidang pertanian yaitu penanaman pohon pisang, serta 

buah naga, kemudian pada bidang wirausaha lain ialah pembuatan KTA 

(Kartu Tanda Anggota), dan sablon kaos (Wawancara pribadi dengan Kiai 

Isrorudin Syukri, selaku pengasuh pondok pesantren Nurul Athfal Pesantren 

Ulujami Pemalang, di kediamannya, pada tanggal 21 Mei 2023, jam 09.00 

WIB) 

Disamping itu juga beliau menambahkan bahwa manfaat dari kegiatan 

kewirausahaan tersebut, maka sekarang banyak para ustadz yang dalam 

rangka untuk mencari penghidupan sehari-hari dipondok, mereka sambil 
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berusaha diantaranya dagang bambu, jasa laundry, sayuran, kounter pulsa, 

kue pancong, ayam potong dan konveksi.  

Untuk lebih jelasnya berikut penulis cantumkan tabel kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan pihak pondok pesantren dalam upaya menanamkan jiwa 

Entrepreneur santri dan alumni yang mempunyai usaha sendiri di bawah ini: 

Tabel I.1 

Data Alumni Pondok Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang 

Tahun 2010-2022 (Dokumentasi Pontren Nurul Athfal) 

No Tahun Jumlah 

Alumni 

Usahawan Non 

Usahawan 

Persentase 

1 2010-2013 190 107 83 56% 

2 2014-2018 178 99 89 56% 

3 2019-2022 192 115 87 60% 

 

Tabel I.2 

Daftar Kegiatan Pelatihan Wirausaha di Pondok Pesantren Nurul Athfal 

Pesantren Ulujami Pemalang (Dokumentasi Pontren Nurul Athfal) 

No Jenis Kegiatan 
Jumlah 

Peserta 
Waktu Tujuan 

    1 Kursus Menjahit 25 santri 13.00-16.00 Melatih santri supaya 

mempunyai ketrampilan 

menjahit 

    2 Kursus Komputer 40 santri 08.00-12.00 Melatih santri untuk 

mempunyai ketrampilan 

komputer, terutama 

dalam mendesain 

undangan, kalender dsb 

    3 Pelatihan 

pembuatan 

makanan ringan 

75 santri 08.00-16.00 Melatih siswa membuat 

makanan ringan, dan 

bagaimana cara 

memasarkan produk 

     4 Peternakan   35 santri 08.00-16.00 Melatih dan membina 
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No Jenis Kegiatan 
Jumlah 

Peserta 
Waktu Tujuan 

santri bagaimana menjadi 

peternak yang sukses 

     5 Perdagangan  55 santri 07.00-12.00 Melatih dan membina 

santri bagaimana menjadi 

pedagang yang sukses 

 

Hal ini diharapkan begitu para ustadz terjun dimasyarakat tidak menjadi 

kiai yang toma’ (selalu mengharapkan pemberian orang lain), akan tetapi 

berdiri sendiri, mandiri, karena sudah dibekali keterampilan dari pondok 

pesantren, sehingga diharapkan dapat ikut mengurangi angka pengangguran 

(Wawancara pribadi dengan Kiai Isrorudin Syukri, selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang, di kediamannya, pada 

tanggal 21 Mei 2023, Pukul 09.00 WIB) 

Letak Pontren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang yang relatif 

dekat dengan pantai yang berprofesi sebagai nelayan serta para pedagang, 

sehingga pendapatannya hampir setiap hari bukan musiman, hal inilah yang 

membuat kegiatan usaha di desa pesantren mudah berkembang. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan kajian mengenai 

“Penanaman nilai kewirausahaan pada santri dalam Meningkatkan Etos 

berwirausahadi Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami Pemalang” dengan 

berbagai macam alasan diantaranya: 1) Rendahnya jiwa kewirausahaan santri 

di Pondok Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang, 2) untuk 

menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks dan keras terutama 

dalam dunia usaha, 3) meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
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pesantren, bahwa alumni pesantren tidak menjadi beban bagi masyarakat dan 

juga pemerintah, terbukti alumni pesantren dapat membuka lapangan 

pekerjaan sendiri, 4) melatih santri perpikir secara proporsional, dan realistis 

dalam menghadapi kehidupan, 5) membangun sebuah lembaga pendidikan 

yang baerbasis agama utuk mencetak santri yang berorientasi menciptakan 

lapangan kerja sendiri (job creator oriented) bukan mencari lapangan kerja 

(job seeker oriented). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Dari Aspek Orang tua 

a. Pengetahuan oramg tua yang tergolong masih rendah, terutama dalam 

hal kewirausahaan 

b. Komunikasi antara orang tua, anak dan juga pondok pesantren. 

c. Kesadaran orang tua akan Pentingnya penanaman nilai 

kewirausahaan 

2. Dari Aspek Siswa 

a. Minat siswa terhadap pelajaran kewirausahaan 

b. Kepribadian santri di pondok pesantren yang ingin selalu mencoba 

usaha 

c. Pengaruh budaya luar yang ikut mempengaruhi pembentukan 

kepribadian santri dalam menciptakan lapangan kerja 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini di 

batasi pada : 

1. Penanaman nilai kewirausahaan pada setiap santri di Pondok Pesantren 

Nurul Athfal Ulujami Pemalang. 

2. Etos berwirausaha santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami 

Pemalang. 

3. Upaya penanaman nilai kewirausahaan dalam meningkatkan etos 

berwirausaha santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami Pemalang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Bertolak dari keterangan-keterangan dan uraian-uraian di atas, maka 

dapat penulis rumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah upaya pondok pesantren dalam menanamkan nilai 

kewirausahaan kepada santrinya? 

2. Bagaimanakah etos berwirausaha santri di Pondok Nurul Athfal Ulujami 

Pemalang? 

3. Bagaimanakah Upaya Penanaman nilai kewirausahaan Santri dalam 

Meningkatkan Etos berwirausaha di Pondok Pesantren Nurul Athfal 

Ulujami Pemalang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam hal ini penelitian bertujuan : 

1. Untuk menganalisis upaya pondok pesantren dalam rangka menanamkan 

nilai kewirausahaan kepada santrinya. 

2. Untuk menganalisis etos berwirausaha santri di Pondok Pesantren Nurul 

Athfal Pesantren Ulujami Pemalang. 

3. Untuk menganalisis upaya penanaman nilai kewirausahaan santri dalam 

meningkatkan etos berwirausaha di Pondok Pesantren Nurul Athfal 

Pesantren Ulujami Pemalang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Dengan penelitian ini diharapkan bias menambah ilmu pengetahuan 

terutama mengenai penanaman nilai kewirausahaan  

2) Penelitian ini mampu memberikan informasi secara lengkap tentang  

upaya penanaman nilai kewirausahaan santri. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami 

Sebagai bahan masukan, feed back dalam menentukan kebijakan 

dalam meningkatkan kegiatan penanaman nilai kewirausahaan. 

2) Bagi para Ustadz Pontren Nurul Athfal Ulujami 
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Sebagai materi evaluasi atas pembelajaran yang diterapkan kepada 

santri, guna melakukan perbaikan-perbaikan terutama dalam masalah 

membekali santri dengan keterampilan. 

3) Bagi santri Pontren Nurul Athfal Ulujami 

Sebagai bahan masukan bagi para santri, bagaimana cara 

meningkatkan keterampilan santri dalam bidang penanaman nilai 

kewirausahaan. 

4) Bagi peneliti lain 

Untuk bahan materi dalam penelitian yang sejenis atau pembanding 

bagaimana upaya penanaman nilai kewirausahaan santri. 

5) Bagi masyarakat 

Untuk pengetahuan dan pertimbangan dalam memilih pondok 

pesantren untuk anaknya maupun keluarganya. Serta ikut berperan 

aktif dalam menciptakan lingkungan pondok yang mandiri. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan,  Meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, kajian teori, 

kerangka berfikir. 

BAB II Nilai Kewirausahaan dan Etos Berwirausaha. Dalam sub bab 

pertama mengenai Nilai Kewirausahaan meliputi pengertian Kewirausahaan, 

ciri dan sikap wirausahawan, tujuan dan manfaat kewirausahaan, dan strategi 

penanaman nilai kewirausahaan,  Sub bab kedua mengenai etos berwirausaha, 
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meliputi pengertian etos berwirausaha, fungsi etos bekerja, dan ciri-ciri etos 

kerja, sub bab ketiga mengenai penelitian terdahulu, sub bab keempat 

mengenai kerangka berfikir, . 

BAB III Metode Penelitian Tentang Penanaman Nilai Kewirausahaan 

dalam Meningkatkan Etos Berwirausaha Santri di Pondok Pesantren Nurul 

Athfal Pesantren Ulujami Pemalang. Dalam bab ini terdapat enam sub bab 

yaitu desian penelitian, latar penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV. Gambaran Umum Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami 

Pemalang, dalam bab ini berisi profil dan sejarah pondok pesantren nurul 

athfal, visi dan misi pondok pesantren Nurul Athfal, struktur organisasi 

pondok pesantren Nurul Athfal, data santri dan ustadz pondok pesantren 

Nurul Athfal. 

BAB V Data dan Temuan Penelitian Tentang Upaya Penanaman Nilai 

Kewirausahaan dalam Meningkatkan Etos Berwirausaha Santri di Pondok 

Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang, dalam bab ini berisi 

tiga sub bab yaitu sub bab pertama mengenai alasan-alasan pondok pesantren 

melakukan upaya penanaman nilai Kewirausahaan dalam Meningkatkan Etos 

Berwirausaha Santri, sub bab kedua mengenai etos berwirausaha santri di 

Pondok Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang dan sub bab 

ketiga mengenai Upaya Penanaman Nilai Kewirausahaan dalam 

Meningkatkan Etos Berwirausaha Santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal 

Pesantren Ulujami Pemalang 
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BAB VI Pembahasan Tentang Upaya Penanaman Nilai Kewirausahaan 

dalam Meningkatkan Etos Berwirausaha Santri di Pondok Pesantren Nurul 

Athfal Pesantren Ulujami Pemalang, meliputi sub bab pertama mengenai 

analisis tentang alasan-alasan pondok pesantren melakukan upaya penanaman 

nilai Kewirausahaan dalam Meningkatkan Etos Berwirausaha Santri, sub bab 

kedua mengenai analisis tentang etos berwirausaha santri di Pondok 

Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami Pemalang dan sub bab ketiga 

mengenai analisi terhadap Upaya Penanaman Nilai Kewirausahaan dalam 

Meningkatkan Etos Berwirausaha Santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal 

Pesantren Ulujami Pemalang 

BAB VII Penutup, meliputi:  simpulan, implikasi dan saran . 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dan keterangan-keterangan di atas yang 

didapat dari beberapa sumber berkiatan dengan penelitian yang berjudul 

Upaya Penanaman Nilai Kewirausahaan dalam Meningkatkan Etos 

Berwirausaha Santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren 

Ulujami Pemalang, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

a. Alasan Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren Kec. Ulujami Kab. 

Pemalang melakukan berbagai upaya dalam rangka menanamkan nilai 

kewirausahaan kepada santrinya diantaranya 1) Membangun kemandirian, 

2) Mengembangkan potensi, 3) Menumbuhkan sikap proaktif, 4) 

Mendorong kreativitas dan inovasi, dan 5) Memberikan pemahaman nilai-

nilai ekonomi islam. 

b. Etos berwirausaha santri di Pondok Pesantren Nurul Athfal Desa Pesantren 

Kec. Ulujami Kab. Pemalang antara lain 1) Ketekunan, 2) Inovasi, 3) 

Keberanian mengambil resiko, 4) Ketahanan, 5) Komitmen, 6) 

Networking, dan 7) Orientasi pada pelanggan. 

c. Upaya penanaman nilai kewirausahaan dalam meningkatkan Etos 

Berwirausaha di Pondok Pesantren Nurul Athfal Ulujami Pemalang adalah 

1) Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, 2) Pembentukan kelompok 
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kewirausahaan, 3) Simulasi bisnis, 4) Inkubator Bisnis, dan 5) Kolaborasi 

dengan industri dan komunitas bisnis.  

 

7.2 Implikasi 

Implikasi yang timbul dari penelitian yang berjudul “upaya penanaman nilai 

kewirausahaan dalam meningkatkan etos berwirausaha santri di pondok 

pesantren Nurul Athfal Pesantren Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang” 

mencakup beberapa hal diantaranya adalah: 

a. Pengembangan Kurikulum: Pondok pesantren dapat mempertimbangkan 

untuk mengintegrasikan mata pelajaran atau program pembelajaran yang 

fokus pada nilai-nilai kewirausahaan. Ini dapat membantu santri memahami 

aspek-aspek praktis dari berwirausaha. 

b. Pelatihan dan Bimbingan: Memberikan pelatihan dan bimbingan 

kewirausahaan kepada santri, seperti keterampilan manajemen usaha, 

perencanaan bisnis, dan pemasaran, dapat menjadi implikasi penting. 

c. Pengembangan Sikap Kewirausahaan: Mendorong santri untuk 

mengembangkan sikap kewirausahaan yang inklusif, seperti inovasi, 

resiliensi, dan semangat berusaha, dapat membantu mereka sukses dalam 

berwirausaha. 

d. Pembentukan Wadah Kewirausahaan: Mendukung pendirian dan 

pengelolaan wadah kewirausahaan di pondok pesantren, seperti usaha 

mikro atau kegiatan kewirausahaan sosial, dapat menjadi langkah nyata 

untuk memberikan pengalaman praktis. 
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e. Kolaborasi dengan Dunia Usaha: Menghubungkan pondok pesantren 

dengan dunia usaha lokal dan nasional dapat membantu santri memperluas 

jaringan, mendapatkan inspirasi, dan akses ke sumber daya yang 

diperlukan. 

f. Evaluasi dan Pengukuran: Menyusun metode evaluasi yang efektif untuk 

mengukur peningkatan etos berwirausaha di antara santri adalah penting 

untuk melacak keberhasilan program penanaman nilai kewirausahaan. 

g. Diseminasi Hasil Penelitian: Menyebarkan hasil penelitian tentang upaya 

penanaman nilai kewirausahaan dan dampaknya pada etos berwirausaha 

santri dapat memberikan panduan kepada pondok pesantren lainnya. 

h. Pengawasan dan Dukungan Lanjutan: Memberikan dukungan 

berkelanjutan kepada santri yang telah terlibat dalam program 

kewirausahaan dan memantau perkembangan mereka dalam berwirausaha 

dapat membantu menjaga momentum. 

 

7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

a. Hendaknya pihak Pondok Pesantren Nurul Athfal Pesantren Ulujami 

Pemalang memasukkan kewirausahaan menjadi pelajaran wajib yang harus 

dipelajari oleh seluruh santri. 
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b. Hendaknya seluruh ustadz/dewan pengajar untuk terus mengembangkan 

kompetensinya dalam bidang kewirausahaan, sehingga dapat memberikan 

contoh kepada para santri bagaimana caranya berwirausaha. 

c. Diharapkan masyarakat sekitar pondok pesantren Nurul Athfal Pesantren 

Ulujami Pemalang ikut menciptakan lingkungan yang kreatif dan juga 

mandiri dalam menciptakan lapangan usaha, baik dalam bidang pertanian, 

perikanan, perdagangan, dan sebagainya. 
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